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Women's Study as an Alternative Islamic Education in Building Social Harmonization

Abstract. This research aims to analyze the contribution of women's recitation as an alternative form
of Islamic education in building social harmonization. The research uses a qualitative approach with
observation, interview and documentation techniques in the women's study community. The results
of the research show that women's recitation plays a role in strengthening moderate religious literacy,
building social solidarity, and creating an inclusive space for dialogue. This role has implications for
the formation of collective awareness to maintain harmony and strengthen community cohesion.
Thus, women's recitation has a strategic position as an alternative model of Islamic education that is
relevant in the context of strengthening social harmonization.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi pengajian perempuan sebagai bentuk
pendidikan Islam alternatif dalam membangun harmonisasi sosial. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi pada komunitas
pengajian perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajian perempuan berperan dalam
memperkuat literasi keagamaan yang moderat, membangun solidaritas sosial, serta menciptakan
ruang dialog yang inklusif. Peran tersebut berimplikasi pada terbentuknya kesadaran kolektif untuk
menjaga kerukunan dan memperkokoh kohesi masyarakat. Dengan demikian, pengajian perempuan
memiliki posisi strategis sebagai model pendidikan Islam alternatif yang relevan dalam konteks
penguatan harmonisasi sosial.

Kata Kunci: Pengajian Perempuan, Harmonisasi Sosial, Pemberdayaan Perempuan

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter dan moral masyarakat. Pendidikan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
transfer ilmu, tetapi juga sebagai mekanisme untuk menanamkan nilai-nilai etika dan
moral yang esensial bagi individu maupun kelompok (Zahro & Nursikin, 2024)
Terdapat ketimpangan pendidikan di Indonesia menjadi tantangan signifikan bagi
masyarakat dan berkontribusi pada konflik sosial (Sihombing, 2023). Di sisi lain,
ketimpangan gender merupakan isu moral yang juga penting, di mana perbedaan
perlakuan terhadap gender dapat memperdalam jurang ketidakadilan sosial.
Menurut Aisyah et al. (Aisyah et al., 2023), perlakuan yang tidak setara antara laki-
laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan
pekerjaan, dapat menyumbang pada eksklusi sosial yang memperburuk kondisi
masyarakat secara keseluruhan. Ketidakadilan ini sering mengakibatkan
marginalisasi kelompok tertentu, sehingga perlunya pendidikan karakter dan
kesetaraan gender menjadi sangat penting (Rony & Jariyah, 2021). Jadi dalam
menghadapi tantangan sosial yang terus berkembang, salah satu pendekatan yang
efektif adalah pengajian perempuan. Pengajian ini tidak hanya sebagai sarana untuk
mendalami nilai-nilai agama, tetapi juga menjadi alternatif dalam membangun
solidaritas sosial di kalangan perempuan. Kegiatan pengajian perempuan
memberikan ruang untuk mendiskusikan berbagai isu sosial penting, seperti peran
perempuan dalam keluarga dan masyarakat, serta bagaimana mereka dapat
berkontribusi dalam menciptakan harmoni sosial.

Kegiatan pengajian dapat mengeksplorasi bagaimana perempuan berfungsi
dalam masyarakat modern, yang tidak lagi terbatas pada tugas mereka sebagai
penjaga harmoni dalam lingkup domestik semata. Saat ini, perempuan memiliki
banyak ruang dan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam aspek kehidupan
sosial. Partisipasi perempuan dalam usaha ekonomi berbasis masyarakat, kelompok
sosial, dan pengajian menunjukkan kapasitas mereka untuk menjadi agen perubahan
yang memberikan kontribusi substansial bagi pembangunan sosial (Asiva Noor
Rachmayani, 2015) Dengan terlibat dalam kegiatan kelompok, perempuan tidak
hanya memperkuat solidaritas sosial tetapi juga berfungsi sebagai pendorong untuk
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menegakkan prinsip-prinsip solidaritas, kolaborasi, dan perubahan sosial yang
didasarkan pada norma-norma agama dan budaya daerah.

Sebagai pendidikan Islam alternatif, pengajian perempuan tidak hanya
memberikan ruang untuk belajar agama, tetapi juga membangun keseimbangan
sosial di masyarakat, kesadaran akan pentingnya nilai-nilai moral dan etika Islam di
tanamkan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya pengajian
alternatif adalah pengajian yang diadakan dalam suasana informal, seperti di rumah,
masjid, atau komunitas masyarakat dengan tema-tema yang lebih relevan bagi
peserta, termasuk isu-isu kontemporer dan kehidupan sehari-hari (Nafiah et al.,
2023).

Dalam era modern yang seringkali mengarah pada individualisme dan
disintegrasi sosial, pengajian perempuan memberikan peluang bagi perempuan
untuk saling berbagi pengetahuan, memperkuat ikatan sosial, dan memperluas peran
aktif mereka dalam memperbaiki kondisi sosial di sekitar mereka (Ummabh, 2019).
Pemahaman agama yang dangkal tentang agama jika tidak diseimbangi oleh ajaran
yang benar bisa merusak tatanan sosial itu sendiri, adanya kajian kajian keagamaan
yang dangkal sering kali dipengaruhi oleh fokus eksklusif pada interpretasi tekstual
yang sempit, yang dapat menyebabkan distorsi ajaran agama dan memperkuat
pandangan ekstrem (Hidayah, 2024).

Pengajian yang dimaksud dalam penelitian ini dilakukan dengan ajaran
ahlussunah wal jamaah sebagai konsep kebersatuan ummat, serta diselingi kegiatan
arisan dan anjangsana antar anggota sebagai wuujud membangun nilai sosial
kemasyarakatan. Selain itu, pengajian ini memiliki sistem kas kolektif untuk
mendukung kegiatan, seperti pembelian alat hadroh dan biaya lainnya. Selain itu,
tujuan penggunaan kas ini adalah untuk membiayai kegiatan ziarah di akhir tahun.
Jadi tidak hanya memperkuat ikatan spiritual antar anggota, tetapi juga mempererat
kebersamaan (Adit 2018).

Pentingnya pengajian agama perempuan sebagai pendekatan pendidikan Islam
alternatif yang berfungsi sebagai wahana pemberdayaan sosial dan ekonomi di
tingkat lokal selain memperkuat prinsip-prinsip agama menjadi penekanan utama
pengajian ini(Yusri, 2020) Aspek ritual keagamaan hanya merupakan salah satu
bagian dari kegiatan pengajian agama yang diteliti dalam kajian ini, praktik kolektif
lain yang menumbuhkan solidaritas sosial dan spiritual di antara para anggotanya
meliputi sistem arisan bersama, dan kegiatan ziarah tahunan. Desa Sumberkare
merupakan lokasi pengajian keagamaan yang memiliki dinamika sosial budaya yang
tinggi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih
mendalam tentang bagaimana kemampuan perempuan sebagai agen perubahan
sosial dapat ditingkatkan melalui pendidikan nonformal berbasis agama(Nuri Azizi
Rohman, Nour Khofidhoh, 2024) Penelitian ini memiliki manfaat teoritis, seperti
memberikan kontribusi pada pengetahuan tentang pendidikan Islam berbasis
masyarakat, dan manfaat praktis, seperti menginspirasi model pemberdayaan
perempuan yang relevan secara budaya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tujuan menggali dan
memahami secara mendalam terkait pengajian perempuan di Desa Sumberkare.
(Moleong, 2017) Penelitian ini memfokuskan pada rumusan masalah mengenai
pengajian perempuan sebagai bentuk pendidikan Islam alternatif dan kontribusinya
dalam membangun harmonisasi sosial di masyarakat. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna, pengalaman, dan
pandangan subjek secara lebih komprehensif. Menurut (Creswell, 2007) pendekatan
kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami konteks sosial secara
menyeluruh, sehingga sesuai untuk meneliti fenomena sosial yang bersifat dinamis
dan multidimensional (Yusuf et al., 2023). Penelitian ini bersifat deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan kondisi, karakteristik, dan fenomena sosial sebagaimana
adanya, yang dalam konteks ini berfokus pada dinamika sosial yang terbentuk
melalui kegiatan pengajian perempuan.

Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Informan dipilih secara persuasif,
yaitu Kepala Desa, ketua pengajian perempuan, dan seorang anggota aktif. Karena
dianggap memiliki pemahaman yang relevan terhadap dinamika sosial dalam
pengajian. Wawancara bertujuan menggali pengalaman dan persepsi mereka terkait
kontribusi pengajian terhadap harmoni sosial. Observasi dilakukan untuk melihat
langsung kegiatan pengajian, sementara dokumentasi mendukung temuan melalui
bukti visual. Kredibilitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, dengan
tujuan memahami peran pengajian perempuan dalam membangun masyarakat yang
harmonis dan bernilai keislaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pengajian Perempuan sebagai Pendidikan Islam Alternatif

Pengajian Di Desa Sumberkare merupakan kegiatan pengajian perempuan yang
menjadi salah satu bentuk pendidikan keagamaan nonformal yang tumbuh dari
inisiatif masyarakat sendiri. Kegiatan ini berlangsung secara rutin setiap minggu dan
dilaksanakan secara bergilir di kediaman para anggota. Pola pelaksanaannya tidak
hanya terbatas pada penyampaian materi keislaman melalui ceramah, namun juga
disertai dengan aktivitas sosial dan budaya keagamaan seperti pembacaan sholawat
yang diiringi alunan hadroh serta doa bersama.

Bahkan, beberapa kegiatan lain yang bernuansa kebersamaan juga menjadi
bagian dari rutinitas ini, menjadikan pengajian lebih dari sekadar ruang spiritual. Di
balik praktik ibadah tersebut, tersirat fungsi lain yang sangat penting, yaitu sebagai
sarana pendidikan moral serta wadah pelestarian nilai budaya lokal. Melalui interaksi
yang hangat dan partisipatif, para perempuan tidak hanya memperdalam ajaran
agama, tetapi juga menguatkan jaringan sosial dan memperkuat nilai-nilai etis dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pengajian ini menjelma sebagai arena
pembelajaran yang selaras dengan realitas sosial masyarakat, serta menjadi ruang
pemberdayaan yang menjangkau dimensi spiritual, sosial, dan kultural secara
menyeluruh (Santi Wulandari, 2025).
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Pelaksanaan pengajian dilakukan secara rutin dalam bentuk kegiatan mingguan
bergilir di rumah anggota. Model ini menunjukkan pendekatan nonformal yang
fleksibel dan partisipatif. Pembelajaran tidak hanya terbatas pada kajian keislaman
tekstual, melainkan juga mencakup tema kehidupan sehari-hari, peran perempuan
dalam keluarga, dan tantangan sosial kontemporer. Menyoroti perubahan peran
perempuan di tingkat desa, yang saat ini bergerak ke arah lebih aktif dalam
pendidikan dan partisipasi social (Igbal et al., 2023). Di sisi lain, pengajian juga
mengajarkan kepada perempuan peran mereka dalam menuntut ilmu yang
mengaitkan pemikiran Raden Ajeng Kartini dengan relevansi pendidikan Islam saat
ini (Afida et al., 2023).

Pendidikan alternatif yang disediakan dalam pengajian dapat memberdayakan
perempuan dengan memberikan akses kepada pengetahuan yang luas, sehingga
mereka dapat berkontribusi lebih besar terhadap Masyarakat (Setyawan et al., 2022).
Kombinasi dari berbagai pendekatan pendidikan yang diterapkan dalam pengajian
perempuan memperlihatkan potensi besar dalam menciptakan masyarakat yang
lebih inklusif dan harmonis. Penelitian lain bahwa Islam memberikan peluang bagi
perempuan untuk berkontribusi dalam perubahan sosial serta membangun
kemampuan mereka di berbagai aspek kehidupan (Lutfi et al., 2023).

Penguatan Nilai-Nilai Islam dan Pemberdayaan Perempuan

Kegiatan pengajian pembuka ruang bagi perempuan untuk mengeksplorasi
ajaran Islam sekaligus meningkatkan kesadaran akan kesetaraan peran. Perempuan
tidak hanya menjadi objek pendidikan, melainkan juga subjek yang aktif membentuk
wacana keislaman yang relevan dengan kehidupan mereka. Lebih jauh, ada
kebutuhan untuk memperkuat pemahaman tentang nilai-nilai Islam, yang mencakup
keberanian untuk menghadapi tantangan dalam pendidikan gender. Dengan
menyertakan prinsip-prinsip kearifan budaya dalam pendidikan inklusif, kita dapat
memastikan bahwa keragaman budaya dan norma diakui dan dihargai. Lebih jauh,
ada kebutuhan untuk memperkuat pemahaman tentang nilai-nilai Islam, yang
mencakup keberanian untuk menghadapi tantangan dalam pendidikan gender
(SOKHIB, 2021).

Dengan menyertakan prinsip-prinsip kearifan budaya dalam pendidikan
inklusif, Memastikan bahwa keragaman budaya dan norma diakui dan dihargai
(Nadhiroh & Ahmadi, 2024). Selain itu pendidikan yang berfokus pada hubungan
antar gender dalam konteks sosiologi menunjukkan bahwa dengan cara yang efektif,
dapat diajarkan tentang hak dan kewajiban gender, membuka ruang untuk
pemahaman yang lebih luas tentang kesetaraan dalam interaksi sehari-hari mereka
(Damanik & Saliman, 2024). Pendekatan ini seharusnya bertujuan untuk
menciptakan generasi yang tidak hanya memahami nilai-nilai Islam, tetapi juga
memahami pentingnya kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari mereka,
sehingga dapat membangun masyarakat yang lebih inklusif dan adil. Melalui
penguatan nilai-nilai Islam dalam pendidikan serta perlunya adaptasi terhadap
konteks modern, seperti dalam hukum keluarga Islam, pendidikan dapat disesuaikan
untuk membantu mencapai keadilan dan kesetaraan gender yang lebih baik.
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Memahami konteks sosial dan budaya saat ini akan memungkinkan kita untuk
menyesuaikan pendidikan dengan nilai-nilai universal (Hardiyatullah et al., 2023).

Melalui pengajian, perempuan diberdayakan baik secara spiritual maupun
sosial. Mereka belajar mengambil peran aktif di masyarakat, memahami nilai etika
Islam, dan menginternalisasi ajaran agama sebagai solusi atas problematika sehari-
hari. Ini menjadikan pengajian sebagai bentuk pendidikan Islam alternatif yang
kontekstual. Dalam konteks pendidikan, Islam memberikan penekanan yang kuat
terhadap nilai-nilai kesetaraan. Al-Qur'an mengajarkan bahwa perempuan dan laki-
laki memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam rangka mengejar ilmu dan
berkontribusi pada Masyarakat (Sitibadiah, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan bukan hanya sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi juga berfungsi
sebagai alat pemberdayaan untuk mewujudkan keadilan sosial dan kesetaraan
gender. Dengan demikian, kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
setara, di mana perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang sama untuk
berkembang dan berkontribusi.

Praktik arisan, kas kolektif, dan penyelenggaraan kegiatan sosial (seperti ziarah)
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi dalam bentuk ceramah, tetapi
juga melalui pengalaman kolektif. Nilai-nilai solidaritas, tanggung jawab bersama,
dan empati diperkuat melalui interaksi sosial yang terjadi dalam pengajian. Gotong
royong dapat dianggap sebagai salah satu fondasi dalam pendidikan karakter yang
mengedepankan kerja sama dan kolaborasi. Nilai-nilai ini diperkenalkan melalui
berbagai kegiatan pendidikan, baik formal maupun non-formal disebutkan bahwa
gotong royong merupakan bentuk kerja sama yang dapat meningkatkan interaksi
sosial di antara siswa (Mulyani et al., 2020).

Dalam praktik ziarah, individu tidak hanya mendapatkan pengalaman spiritual,
tetapi juga belajar tentang sejarah, budaya, dan nilai-nilai moral. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa pembelajaran dapat terjadi di luar ruang kelas melalui
pengalaman komunitas. Kegiatan ziarah memberikan konteks bagi individu untuk
menerapkan nilai-nilai yang mereka pelajari dalam lingkungan sosial mereka
(Afwadzi, 2020). Arisan, sebagai salah satu bentuk pengumpulan uang secara kolektif
untuk tujuan tertentu, telah menjadi praktik yang berlangsung dalam masyarakat
Indonesia. Melalui arisan, bukan hanya aspek keuangan yang diperoleh, tetapi juga
dimensi sosial yang penting. Hal ini menunjukkan bahwa praktik keuangan yang
saling menguntungkan dapat membangun rasa kebersamaan dan tanggung jawab
sosial (Putri et al., 2023).

Peran Pengajian Perempuan dalam Membangun Harmonisasi Sosial
Pengajian perempuan merupakan bagian penting dari dinamika sosial
masyarakat Indonesia. Aktivitas ini tidak hanya menjadi sarana untuk memperdalam
pemahaman agama, tetapi juga berfungsi sebagai wadah interaksi sosial yang
mempererat hubungan antarindividu. Dalam pengajian, perempuan dari berbagai
latar belakang berkumpul dan membangun jejaring sosial yang kuat, yang pada
gilirannya memperkuat solidaritas serta rasa kebersamaan di tingkat komunitas.
Keikutsertaan perempuan dalam pengajian secara tidak langsung mendorong
terciptanya harmonisasi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pengajian perempuan
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tidak hanya terbatas pada konteks keagamaan, tetapi juga merambah ke aspek-aspek
sosial lainnya, seperti tanggung jawab sosial dan peran perempuan dalam
pembangunan komunitas. Dengan adanya kegiatan seperti ini, perempuan kemudian
dapat berkolaborasi, berbagi pengalaman, dan membangun solidaritas di tingkat
lokal (Okviyanto & Syafitri, 2021).

Melalui forum ini, nilai-nilai keagamaan yang diajarkan tidak sebatas pada
aspek ritual, tetapi juga menyentuh pada pentingnya hidup berdampingan secara
damai, saling menghargai perbedaan, dan menjaga keharmonisan dalam keluarga
maupun masyarakat. Dengan keterlibatan seorang perempuan yang memiliki peran
sebagai ibu di dalam keluarga memiliki dampak terhadap pola pendidikan anak
dalam keluarga yang menjadi pendidikan utama, sehingga sosok dari perempuan
yang didampingi sosok bapak atau keluarga laki-laki menjadi peran yang efektif
dalam kehadiran sosok yang baik dalam keluarga (Hidayah, 2021).

Selain itu, diskusi dalam pengajian kerap membahas persoalan kehidupan
sehari-hari seperti pendidikan anak, hubungan rumah tangga, serta peran sosial
perempuan. Ini menjadikan pengajian sebagai ruang belajar bersama yang
memperkuat kesadaran kolektif (Rohmah & Hidayat, 2023). Berdasarkan penelitian
perempuan yang aktif mengikuti pengajian menunjukkan keterlibatan yang lebih
besar dalam kegiatan sosial, seperti bakti sosial, gotong royong, dan respon terhadap
bencana. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan kepekaan sosial, tetapi juga
memperkuat rasa tanggung jawab bersama dalam menjaga ketertiban dan
kesejahteraan lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa, kegiatan pengajian
perempuan memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan sosial masyarakat.
Terjadi peningkatan kebersamaan antarwarga, khususnya dalam kegiatan gotong-
royong, bantuan sosial, dan pengambilan keputusan kolektif. Pengajian juga
berfungsi sebagai media penyambung komunikasi antarindividu. Ketika terjadi
kesalahpahaman atau persoalan ringan dalam masyarakat, pengajian menjadi ruang
informal untuk musyawarah dan mediasi. Pengajian sering menjadi tempat di mana
warga berkumpul untuk berbagi pemikiran, meredakan konflik, dan memperkuat
solidaritas sosial. Dalam konteks ini, Rasyidi et al. menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam forum informal membantu memperkuat jaringan sosial dan
membangun kepercayaan antar anggota komunitas, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pengambilan keputusan kolektif yang lebih inklusif (Rasyidi et al.,
2025). Begitu juga, kesepakatan kolektif yang dicapai dalam pertemuan semacam itu
dapat membantu mengurangi ketegangan yang timbul dari perbedaan pendapat di
antara warga.

Warga merasa lebih dekat satu sama lain karena frekuensi pertemuan yang rutin
dan suasana yang akrab. Observasi peneliti juga menemukan bahwa keterlibatan aktif
perempuan dalam pengajian berdampak pada terciptanya iklim sosial yang harmonis.
Anggota pengajian tidak hanya aktif secara spiritual, tetapi juga menjadi pelopor
dalam berbagai kegiatan sosial seperti penggalangan dana, ziarah, hingga perayaan
keagamaan lokal. Ini menunjukkan bahwa pengajian perempuan memiliki kekuatan
sosial yang strategis dalam menjaga kohesi sosial masyarakat. meskipun kontribusi
perempuan dalam pemerintahan masih tertinggal, usaha untuk mengarusutamakan
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gender dalam pelaksanaan pembangunan desa berpotensi menempatkan perempuan
dalam posisi lebih strategis di dalam Masyarakat (Igbal et al., 2023).

Dari sudut pandang pendidikan, Rosandi et al. menunjukkan bahwa
keterlibatan perempuan dalam pendidikan masyarakat, khususnya dalam konteks
pengembangan kapasitas perempuan, sangat penting untuk mewujudkan kesetaraan
gender dan peningkatan status sosialnya (Susiatiningsih, 2024). Jelas bahwa
pengajian perempuan memiliki dampak luas dalam berbagai aspek kehidupan yang
berkontribusi pada harmonisasi sosial. Kegiatan pengajian perempuan memiliki
implikasi yang signifikan dalam membangun keharmonisan sosial di masyarakat.
Salah satu aspek penting dari pengajian perempuan adalah kemampuannya untuk
menciptakan ruang bagi dialog dan interaksi antar anggota komunitas. Yang
menekankan bahwa interaksi sosial dapat meningkatkan identitas sosial individu,
yang berkontribusi pada peningkatan keharmonisan sosial (Oduro & Kumi-Kyereme,
2024).

Berdasarkan hasil temuan dapat terlihat bahwa kegiatan pengajian berfungsi
sebagai sarana pemberdayaan yang tidak hanya menumbuhkan nilai-nilai
keagamaan, tetapi juga memperluas peran perempuan dalam kehidupan sosial
masyarakat. Para peserta pengajian mulai menunjukkan keterlibatan aktif dalam
berbagai aspek, seperti menyusun program kegiatan, mengelola dana bersama,
hingga ikut menentukan arah keputusan dalam lingkup komunitas. Kegiatan ini
secara perlahan membentuk rasa percaya diri serta kepedulian sosial yang semakin
kuat di kalangan perempuan. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ini
membantu membangun kepercayaan diri dan kepedulian sosial di antara perempuan,
memenuhi kebutuhan untuk menciptakan ruang di mana mereka dapat
berpartisipasi secara penuh dan setara (Santosa et al., 2024; Susanti et al., 2023).

Di samping itu, pengajian turut mempererat hubungan antarindividu dari
berbagai generasi dan latar belakang, sehingga terbentuk jejaring sosial yang saling
mendukung. Nilai-nilai seperti kesetaraan, keterlibatan aktif, dan semangat
kebersamaan tumbuh dari ruang pengajian ini dan berperan nyata dalam mendorong
terbentuknya masyarakat yang harmonis, inklusif, dan partisipatif. Keterlibatan
perempuan dalam penelitian mengenai masalah sosial memberikan mereka alat
untuk memahami dan merespon isu-isu yang mempengaruhi kehidupan mereka
sehari-hari (Rustina & Suharnis, 2023).

Pengajian perempuan di Desa Sumberkare memiliki peran strategis dalam
membangun harmonisasi sosial melalui perpaduan kegiatan keagamaan dan sosial
yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa dan para
anggota pengajian, kegiatan seperti pembacaan sholawat, pengajian mingguan,
arisan, serta ziarah tahunan menjadi sarana efektif dalam mempererat hubungan
antarwarga dan memperkuat solidaritas sosial. Pengajian ini tidak hanya menjadi
wadah untuk memperdalam pemahaman agama, tetapi juga ruang interaksi sosial
yang inklusif dan partisipatif. Melalui kegiatan bersama yang rutin, tercipta suasana
kebersamaan yang memperkuat ikatan emosional, rasa saling peduli, dan tanggung
jawab sosial antaranggota. Menurut Mufaizah et al., pengajian umum di komunitas
dapat meningkatkan kualitas keagamaan sekaligus memperkuat hubungan sosial
masyarakat (Mufaizah et al., 2025) Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan
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yang diajarkan dalam pengajian perempuan mampu diinternalisasi menjadi perilaku
sosial yang mencerminkan harmoni dan gotong royong di tingkat komunitas.

Dari perspektif pendidikan Islam, pengajian perempuan di Desa Sumberkare
dapat dipahami sebagai bentuk pendidikan Islam alternatif yang tumbuh dari basis
komunitas. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman aqidah dan moralitas
tetapi juga berperan dalam mengedukasi perempuan mengenai peran sosial mereka.
Hal ini sejalan dengan prinsip ta'dib dalam pendidikan Islam, yang bertujuan
membentuk keseimbangan antara hubungan vertikal manusia dengan Allah SWT dan
hubungan horizontal antar sesama manusia (Dahuri & Wantini, 2023; Thsanudin,
2023; Oktavia & Fadriati, 2023). Ketua pengajian menekankan bahwa kegiatan ini
berfungsi sebagai media pembelajaran nonformal yang memperkuat pemahaman
agidah, moralitas, dan peran sosial perempuan dalam masyarakat. Fungsi ini sejalan
dengan prinsip ta'dib dalam pendidikan Islam, yaitu membentuk keseimbangan
antara hubungan vertikal dengan Allah SWT dan hubungan horizontal dengan
sesama manusia.

Selain itu, aktivitas sosial seperti arisan dan pengelolaan kas ziarah tahunan
menunjukkan dimensi pemberdayaan yang menumbuhkan kemandirian dan
partisipasi aktif perempuan dalam kehidupan sosial. . Hal ini menunjukkan bahwa
pengajian tersebut bukan sekadar ruang spiritual, melainkan juga sebagai agen
penguatan solidaritas, inklusivitas, dan kohesi sosial di dalam komunitas (Amali &
Suhartini, 2024; Susanti et al., 2023). Dalam konteks ini, pengajian perempuan
merepresentasikan praktik figh sosial sebagaimana digagas KH. Sahal Mahfudz, yaitu
pemaknaan ajaran Islam yang berorientasi pada kemaslahatan sosial. Dengan
demikian, pengajian perempuan tidak hanya berfungsi sebagai ruang spiritual, tetapi
juga menjadi agen penguatan solidaritas, inklusivitas, dan kohesi sosial yang berperan
penting dalam menjaga harmonisasi kehidupan masyarakat desa. Oleh karena itu,
pengajian perempuan di Desa Sumberkare memiliki peran yang signifikan dalam
menjaga harmoni kehidupan masyarakat, di mana perempuan dapat berkontribusi
tidak hanya dalam kerangka pendidikan religius tetapi juga dalam proses sosial yang
lebih luas (Arofi, 2021; Sholeh, 2023).

KESIMPULAN

Pengajian perempuan muncul sebagai alternatif pendidikan islam nonformal
yang berperan penting dalam membangun karakter, memperkuat solidaritas sosial
dan mengangkat peran perempuan dalam kehidupuan masyarakat. Latar belakang ini
menjadi dasar penting bagi penelitian yang dilakukan di Desa Sumberkare dimana
kegiatan pengajian tidak hanya menjadi ajang ritual keagamaan, tetapi juga ruang
sosial yang mendidik dan mengedukasi. Melalui pendekatan kualitatif penelitian ini
menemukan bahwa pengajian perempuan memiliki peran strategis dalam
memperkuat nilai-nilai keislaman yang moderat mendorong kesetaraan gender serta
menumbuhkan gotong royong dan partisipasi sosial di tingkat komunitas.

Kegiatan seperti arisan, kas kolektif hingga ziarah tahunan menunjukan bahwa
pengajian mampu membentuk budaya harmonis yang mempererat hubungan sosial.
Lebih dari itu pengajian perempuan memberikan ruang bagi perempuan untuk
tampil sebagai agen perubahan baik dalam keluarga maupun masyarakat. Perempuan
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menjadi subjek aktif yang tidak hanya menerima pengetahuan tetapi juga ikut
menciptakan wacana keagamaan dan sosial yang relevan dengan realitas mereka.
Dengan demikian pengajian tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendidikan agama
tetapi juga menjadi instrumen transformatif dalam diri perempuan.
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